BAB IV

SIMPULAN

4.1 Simpulan

Dalam melakukan analisis laporan keuangan Yayasan Panti Asuhan Al-
Khidmah yang ditelaah dengan acuan ISAK 35 dan menggunakan SAK ETAP
untuk beberapa informasi yang tidak dijelaskan secara mendetil dalam ISAK 35.
Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil adalah
sebagai berikut.

1. Penyajian laporan keuangan Yayasan Panti Asuhan Al-Khidmah masih
berbentuk sederhana. Belum dilakukan pengklasifikasian transaksi sesuai
dengan akun yang tersedia. Pengakuan pendapatan dan beban belum
disesuaikan acuan ISAK 35 dan SAK ETAP yang mengatur mengenai
laporan keuangan. Laporan keuangan masih terbentuk dengan catatan atas
pengeluaran dan pemasukan kas.

2. Yayasan belum melakukan pencatatan, penilaian pada aset yang dimiliki.
Selain aset, yayasan juga tidak memiliki liabilitas dan aktivitas investasi.
Belum dibuatnya pencatatan terhadap aset mengakibatkan yayasan belum
bisa menampilkan laporan posisi keuangan, laporan perubahan aset neto

dan catatan atas laporan keuangan. Dengan belum adanya pencatatan aset
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oleh yayasan mengakibatkan laporan keuangan yayasan belum bisa
disesuaikan penyusunannya menggunakan sumber acuan yang berlaku
yaitu ISAK 35 dan SAK ETAP.
4.2 Saran
Dari hasil analisa yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan kepada
yayasan panti asuhan al-khidmah dalam penyusunan dan penyajian laporan
keuangan sebagai berikut.

1. Yayasan Panti Asuhan Al-Khidmah agar melakukan pencatatan terhadap
aset dan melakukan penilaian terhadap aset agar laporan keuangan yayasan
menjadi lengkap dan lebih mencermikan kondisi laporan keuangan yayasan
yang sebenarnya.

2. Melakukan penyusunan dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan
ISAK 35 dan SAK ETAP agar sesuai dengan standar laporan keuangan
yang berlaku.

3. Mengikuti pelatihan penyusunan laporan keuangan sesuai standar yang
berlaku, agar pihak yayasan terlebih bendahara yayasan memiliki
pemahaman mengenai ISAK 35 dan SAK ETAP agar dapat Menyusun dan

menyajikan laporan keuangan dengan baik.
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